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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi pelaku yang terlibat
dalam rantai nilai ayam ras petelur di CV.- Gunung Nago Baringin, (2) menganalisis
aktivitas utama dan pendukung. berdasarkan model rantai nilai Porter, dan (3)
menganalisis distribusi nilai tambah yang diperoleh masing-masing pelaku rantai
nilai. Metode penelitian menggunakan metode studi kasus, metode pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling untuk peternakan CV
Gunung Nago Baringin, dan metode snowball sampling sebagai pencarian rantai
pasok yang terkait dengan peternakan. Data yang digunakan terdiri atas data primer
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data
sekunder yang berasal dari berbagai sumber terkait. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis rantai nilai Porter, analisis nilai tambah serta margin
pemasaran. Hasil penelitian mentinjukkan bahwa rantai nilai ayam ras petelur di
CV. Gunung Nago Baringin melibatkan lima kelompok pelaku yaitu pemasok,
peternak, pedagang besar, pedagang kecil dan konsumen. Aktivitas yang paling
berperan dalam penciptaan nilai tambah adalah operasi produksi melalui
manajemen kandang dan logistik keluar melalui sistem grading. Berdasarkan hasil
penelitian, distribusi nilai tambah didominasi oleh peternak sebesar 44,57%, diikuti
pedagang besar 40,35%, dan pedagang kecil 15,08%.
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